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DESKRIPSI NASKAH HIKAYAT SAMA’UN

2.1 Pengantar Deskripsi

' Segala seluk beluk atau aspek naskah perlu diuraikan
secara rinci, sehingga dapat diketahui keadaan naskah dan
‘apa garis besar (isi) naskaﬁ tersebut.

Baroroh Baried (1983:5) menyatakan bahwa obJjek filoj
logi adalah naskah dan teks, maka perlu dibicarakan hal-
hal mengenai seluk-beluk naskah, teks; dan tempat penyim-
panan naskah. Untuk itu harus dilakukan pendeskripsian
. naskah secara teliti.

Dalam hal ini dibutuhkan informasi mengenai naskah
tersebut, informasi ini biasanya diperoleh dari naskah itu
sendiri atau dari ca;atan, biasanya dari tulisan tangan,
. dari pemilik asal atau penghibah yang diselipkan di dalam
naskah., Di sampino itu para peneliti naskah, baik dengan
tujuan untuk dipublikasikan maupun dalam penyusunan karya
ilmiah hendaknya secara lengkap dan cermat mendeskripsikan
naskah yang diteliti atau digarapnya (Hermansocemantri,
dalam'Dasuki, 1993:1).

Pendeskripsian naskah bertujuan agar kita lebih me-
ngenal dan memahami karakter naskah, sehingga dapat mem-

bantu menentukan naskah mana yang dijadikan naskah dasar

dan menentukan metode yang paling tepat dalam suntingan
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sekunder adalah naskah D. Naskah yang diouhakan sebagal

dasar suntingan teks (landasan) adalah naskash B, sedangkan
naskah A dan C digunakan sebagal naskah pendukung (sup-
porting manuscript). Tujuan penggunaan naskah pendukung
untuk membebaskan teks dasar dari segala macam kesalahan
dean kekurangan, balk berupa bacaan yang tidak Jélas atau
bagian naskah yang rusak (corrupt), bacaan yang ketingga-
lan (omission), maupun bacaan y;nc ditambahkan (agdition).
Daftar naskah itu penulis dapatkan dari berbagai sumber
yait& katalog dan buku-buku yang berhubungan dengan hal

tersebut.

2.2 Naskah A
(1) Judul Naskah
Judul naskah terdapat pada akhir teks dalam bahasa
Arab sebagal berikut. -
C oy Ay O N A MD Qe

“Yammatul kitabul hikayatus sama’un wallahu
’a’lamu bissawab”

Artinya adalah “tamatlah (selesailah) buku hikayat

sama’un dan Allah maha tahu akan segalanye®. Dalam hal
ini pemberian atau penamaan Jjudul oleh.penulis (penya-
1in) naskah kiranya didasarkan isi naskah yang ber-
sangkutan yaitu dikaitkan Hencan tokoh cerita (drama

personne) sebagai pemegang peran utama (protagonis)

yaitu Sama’un.
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Sedangkan pada awal teks hanya disebutkan sebagal
berikut.
" Inilah hikayat daripads peri menyataken cerita
daripads nabl sallallahu alaihi wasallsm kepada
sahabat besarnya baginda Ali radliallahuarnhu”.
Nomor Naskah
ML. 669 (W. 92)
ML. 669 merupakan kode naskah yang diberikan oleh
perpustakaan Nasional yang berarti bahwa naskah itu
berbahasa Melayu, sedangkan W. 92 berarti naskah ter-
sebut pernah menjadi koleksi dari von der Wall.
Tempat Penyimpanan Naskah
Bagian Koleksi Naskah lantail V Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, J1l. Salemba Raya no. 28A Jakarta.
Asal Naskah
Pada umumnys naskah-naskah ymng tersimpan di perpusfa-
kaan atau museum diperoleh dari hibah pemilik naskah
ateau kolektor naskah, pembelian dari pemilik naskah
secara pribadi, salinan dari naskeh induk, pengembali-
an dari perpustakaan/mﬁseum suatu negara. Berdasarkan
kodenya (W. 92) dapat diketéhui bahwa naskah ini
berasal dari hibah seorang kolektor naskah yang bernaf
ma Von de Wall.
Keadaan Naskah *
Naskeh dalam keadaan baik dan utuh (complete), tidak

ada halaman satau lembaran yang hilang .dan tulisan
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dapat dibaca dengan Jelas, kertas sudah berwvarna
kuning kecoklatan, tinta hitam dan diselingi dengan
éinta merah untuk hal-hal yang dianggap penting oleh
penulis atau penyalin. Bahkan terdapat teks yang dobel
dalam arti halaman pendahuluannya ada dua. Halaman
pertama diawali dengan bacaan “8ismillahirrohmanirro-
him wabihi nasta’inubillahi ala..... * dan diakhiri
dengan kalimat “..... Jikalau sekirényé lebih atsu
kurang hurufnya atau titlknra tolonglah betulkan
Janganlah tuan-tuan (tidak ada kelanjutannya atau
tidak berlapjut ke halaman dua), halaman ini terlepas
dari Jjilidan (lembaran yang 1lain terjilid dengan
rapi). Sedangkan halaman kedua diawali dengan Basmala
lagi dan seterusnya sampai ke halaman -ketiga dan
seterusnya.

(6) Ukuran Naskah
a. Ukuran lembaran naskah
19,4 cm (p) X 15 cm (1)
b. Ukuran ruang tulisan (teks)
12,5 cm (p) X 10,5 cm (1)
(7) Tebal Naskah

Tebal naskeh 112 halaman dan ada satu halaman kosong
pada awal lembaran, yaitu pada lembaran yang terlepas

dari jilidan. (satu lembar terdiri dari dua halaman

bolak balik).
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(8) Jumlah baris pada setiap halaman

Dapat diterangkan sebagal berikut.

Halaman Jumlah baris
1 13 (tiga belas)
2 14 (empat belas)
3-111 13 (tiga belas)
112 8 (delapan)

(9) Huruf, aksara, atau tulisan
Huruf atau asbjad yang digunakan adalah Arab-Melayu
atau huruf Jawi.
Ukuran huruf pada awal teks ditulis lebih besar, yaitu

pada bacaan basmala dan seterusnya, dapat dilihat

sebagal berikut.

~ \er -\
R
A= ol G g

}»'J».J'_,Lo.ﬁ »,.ﬁf-n-:‘ s ys o
JJ/J :aghukn_d).}ﬁ'dul:;ﬂJL_r‘ﬁds*J%ur
J_‘g_")w/‘))p.(”g&d,ﬁ“.bj:al_&b

(Naskeh A hlm. 2)
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(10) Cara Penulisan

Penulisan dilakukan dari kanan ke kiril seperti layak-
nya menulis huruf Arab, karena bentuk huruf-huruf
Arab menyebabkan bahwa semua bahasa tempat huruf 1£:”.
dipakai ditulis dari kanan ke kiri; Jadi hal ini Jjuga
berlaku untuk bahasa Melayu (Hollander, 1984:3).
Pada naskah ini tidak dicantumkan nomor hala-

man. Pergantian halaman qitandai dengan menuliskan
kata pertama untuk halaman siigndufﬁ;;"di bagian

paling bawah halaman, ditulié secara miring. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat contoh berikut.

SeSb L3345 80 QAL
i

(11) Bahan Naskah

Naskah A hlm. 82

Bahan naskah kertas Eropa berwarna kuning kecoklatan
dan polos tidak bergaris, finta yang digunakan ber-
warna hitam. Pada kertaé terdapat wstermark atau cap
air yang berbentuk singa membawa pedang dan terdapat
tulisan "CONCORDIA RESPARVAE CRESCUNT'. Kertas ini
dibuat pada tahun 1832 di The Hague .(Churchill,

1935:16 & 128).
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Perhatikan gambar berikut.

(12) Bahasa Naskah

Bahasa yang digunakan dalam naskéh ini adalah bahasa
Melayu, yang banyak dipengaruhi oleh bahasa Arab. Hal
ini dapat terlihat dari kosa kata misalnya pada
ucapan salam, syahadat, dan sebutan atau gelar tokoh
serta nama Tuhan dalam teks 1ini. Misalnya: Nabi
Shallallahu’alaihi- wasallam, Ali Radlisl lahuanhu,
Allag Subkhanahu wata’ala, Tuhan Azrg wajiaelle, Khata-
mannabiyyu, dan sebagainya.
Dari sini dapat dilihat bahwa dalam naskah ini
banyak gekali kata-kata, frase, kalimat, ungkapan,
- yang berasal dari bahasa Arab. Bahkan pada bagian

pedahuluan disusun dalam bahasa Arab:
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Ada juga beberapa kata yang berasal dari bﬁhasa Jawa,
antara lain: mengdelik (melotot), wetan (Timur),
Kulon (Barat), Kalir (Utara), Kidul (Selatan), kali
(sungai), dan sebagainya. Adanya kata-kata Jawa dalam
bahasa Melayu merupakan suatu akibat yang wajar dari
persentuhan terus—-menerus antera kedua suku itu
(Hollander, 1984:233).

Bentuk Teks

Bentuk teks dalam naskah ini adalah prosa, hal ini
sesual dengan Judulnya yaitu hikayat. Dalam Baried
disebutkan bahwa pengertian Hikayat itu ialah cerita

lama yang berbentuk prosa dan.berisi cerita rekaan

(1985a:3), dan tidak ada satu pun bentuk syair yang

berJudul hikayvat., Hal ini sejalan dengan pendapat
Robson bahwa hikayat adalah karangan prosa, sebagail
lawan karengan yang berbentuk syair serta sejajar
dengan pengertian roman dalam kesusastraan Barat
(Robson, 1969:7 dalam Baried, 1985a:6). Demikian pula
dalam Sulastin Sutrisno (1983:76) disebutkan bahwa
hikayat adalah fiksi dan ditulis dalam bentuk prosa.’
Umur Naskah

Umur naskah dapat dirunut berdasarkan keterangan dari
dalam (interne evidentie). dan keterangan dari’ luar

(externe evidentie) naskah itu sendiri (Baried,

1983:93). Ada kalanya penyalin memberi catatan pada
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akhi:r* teks mengenaili billamana dan dri mana teks itu
selesai di salin. Demikian juga naskah ini pada akhir
teks tertulis: ... telah habis tulis ini hikayat pada
hari Arba’ pada tangegal dua puluh delspan hari bu!an
Januari tsehun sexibu delapan ratus 1lima puluh tujuh,
di negeri Bogor kampung Empang (Hari Rabu, 28 Janueari
1857). Sedangkan berdasarkan watermark kertas dibuat
pada tahun 1832. Jadi berdasarkan keterangan terse-
but, penulisan naskah dilakukan kira-kira antara

tahun 18325 - 1857.

.,5:2)1 .)‘L~’J :iﬁyatéz?) dp: ~3
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Naskah A hlm. 112
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Identitas Pengarang atau Penyalin

Pada naskah ini tidak terdapat tulisan yang menyata-
kan 1den§1tias penyalin ataupun pengarang, baik di
halaman pertama maupun halaman terakhir. Hal ini
disebabkan naskah (teks) mempunyai sifat yang kolek-
tif, milik bersama masyarakat, oleh sebeb itu naskah
ini tidak mengatakan nama pengarang atau penulisnya.
Yang dapat diketahui ialah naskah ini selesai ditulis
oleh ‘orang yang berada atau tinggal di kampung Em-
pang, Bogor.

Asal Usul Naskah yang Tersimpan dalam Masyarakat

Pada naskah ini tidak dapat diketahui dengan Jelas
dari mana pertama kali naskah ini diperoleh atau
ditemukan sebelum dikoleksi oleh perpustakaan. Infor-
masi yang didapat ialsh naskah ini pernah dikoleksi
oleh Von de Wasll, dan berdasarkaﬁ keterangan pada
naskah disebutkan bahwa naskah ini selesal ditulis di

Negeri Bogor kampung Empang.
Fungsi Sosial Naskah A
Dilihat dari isinya, naskah ini berfungsi sebagail

pelajaran dengan tujuan didaktis terutama pelajaran
keagamaan, di samping sebagai hiburan. Hal 1ini di-

tuangkan melmlui cerita yang menarik supaya pembaca

tergugah pada contoh-contoh ajaran Yang ada delanm

cerita itu. Untuk 1{tu pada awal teks . (mukadimah)
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disebutkan tentang kebaikan-dan pahala membaca hikayat
ini, sebagai berikut.

Bareng siapa deripads umatku sekalian laki-
laki dan perempuan Jikalau membaca Ini hika-—-
yat atau mendengarkan dia maka Allsh Subkha-
nahu wata’ala mengampuni akan dosanyva mereka
1tuw empat puluh tahun demikisnlah firman
Allah Ta’ala percayalah olehmu sekalilan
daripada cerite ini (Naskah A, hlm. 2)

Ikhtisar Teks

Dibicarakan pada subbab 2.6

2.3 Naskah B

(1)

(2)

SKRIPSI

Judul Naskah
Judul naskah tidak tertulis balik di halaman depan
maupun di halaman belakang. Dengan demikian penammsan
Judul dilakukan dengan cara membaca atau meneliti
teks (nhaskah) yang menyebutkan, baik secara langsung
(tersurat) maupun secara tidak langsung (tersirat)
Judul naskah itu (Hermansoemantri, dalam Dasuki,
1993:3). Dalam naskah ini Judulnya tersirat pada
halaman lima, yang bunyinya sebagai berikut.
Alkisal(h) maka tersebutlah Khalld itu pulang
dari pasar maka Khalld Itupun mendapatkan
istrinva sudsh beronak laki-lakl terlalu elok
rupanya serta beroleh nugrah daripads Allah
subkhanshu wata’sla maka Khalid 1tupun sukalah
hatinye adaspun anal;nya ftu dinamainya Sass’un.

Nomor Naskah .

Ml. 411b

HIKAYAT SAMA'UN: SEBUAH... ALFU LAILI
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(3) Tempat Penyimpanan Naskah
Bagian Koleksi Naskah lantai V Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, Jl. Salemba Raya no. 28A Jakarta.
(&) Asal Naskah
Naskah-naskah yang ada di museum atau perpustakaan
diperoleh dengan cara membell atau hibah dari pemilik
naskah atau kolektor naskah. Naskah ini adalah pembe-
rian atau hibah dari seorang kolektor naskah yang
tidak diketahui dengan Jelas, Perlu diketahui bahwa
naskah-naskah Hikayat Sama’un (dan naskah-naskah
lain) yang ada di perpustakaan nasional dahulunya
adalah koleksi dari Museum Pusat Jakarta.
(5) Keadsan Naskah
Keadaan naskah baik dan utuh (complette), tulisan
dapat dibaca walaupun kecil-kecil, kertas sudah
berwarna kuniﬁé. pada halaman-halaman tertentu dila-
pisi dengan kertas minyak sebagail usaha penyelamatan
agar tidak bertambah rusak, tinta berwarna hitam dan
biru kehijauan (pada tulisan 1latin), kertas agak
lapuk pinggir-pinggirnya, dan ada lubang kecil-kecil
sedikit sebagai akibat gigitan ngengat, tetapi tidek
sampal merusak tulisan.
(6) Ukuran Naskah
a.-ukuran lembaran naskah

20,5 cm (p) X 16,5 cm (1)
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b. ukuran ruang tulisan (teks)
13,8 cm (p) X 10,5 cm (1)
(7) Tebal Naskah
Tebal naskah adalah 144 halaman, satu lembar berisi
dua halaman bolak-balik (recto dan verso).
(8) Jumlah baris pada setiap halaman

Dapat diterangkan sebagail berikut.

Halaman Jumlah baris

1 19 (letak tulisan tidak teratur,
baris 1-2 huruf Arab Melayu
baris 3 huruf Latin

baris 4-12 huruf Araeb Melayu
baris 13-19 huruf Latin)

2 14 (baris pertama huruf Latin)

3-144 13

42 14 (penulis menambahkan satu baris
karena awal baris 13 tertumpah
tinta)

Pada halaman 13 terdapat tulisan yang melintang dari
atas ke bawah (vertikal).sebanyak 2 baris di sebelah
kiri tulisan teks, dan ada 2 baris tulisan kecil-
kecil di pojok kiri atas serta 2 baris lagi yang
diselipkan di antara tulisan yang melintang. Untuk

lebih jelésnya dapat dilihat sebagal berikut.
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Huruf, aksara, atau tulisan
Huruf yang digunakan adalah huruf Arab Melayu (Jawi),
tulisan lebih kecil, rapat, dan pada halamaﬁ 2 sampai
46 diberi harakat, hal ini Kkelihatannya dilakukan
oleh pemilik naskah atau orang yang mengoleksi naskash
ini Jadi bukan oleh penulis (penyalin) aslinya,
karena pada kata-kata tertentu terdapat kesalahan
dalam memberikan harakat, misalnya pada kata
permana ( Gﬂ;jz) seharusnya frirman ( CJLUBJ
sekutika. ( '3@;35} seharusnya seketika ( .J&{;)
sukir-sukir ( T){bb} seharuénya sukar—sekar { r)ij‘)
Tinta yang digunakan ada dua warna yaitu hitam

dan biru kehijauan, warna hitam digunakan pada tuli-
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san Arab-Melayu atau pada tulisan teksnya sedangkan

tinta biru digunakan pada tulisan Latin yang berbaha-
sa Belanda yang teédapat pada halaman satu (depan)
dan halaman dua baris pertama yang berbunyl alkassa,
serta halaman 144.

Dalam menuliskan bilangan tidak ditulis dengan
angka, tetapil digulis lengkap dengan huruf Arab,
misalnya : “empat tehun®, “bulan purnama empat belas
malam”, ‘“banyveknya berhala itu seratus enam puluh”,
“menyuruh orang empat puluh”, dan sebagainya. Penuli-
san angka hanya ditemui pada perulangan kata, misal-
nya : laki-laki (jtfﬂ]. perbanyak-banyak (?CEL,&)

Tulisan rapat dan teratur rapi, serta dapat

Adibaoa walaupun berukuraﬁ kecil. Hampir seluruh tuli
san dari awal hingga akhir tidak memakai tanda bacs,
kecuall pada penulisan kata hattse dan &lkisa diapit
dengan tanda (=), lebih jelasnya dapat dilihat contoh.

di baygh ini: )

B oty o0 g
RN sy i Jeyt oo e
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Naskah B hlm. 52
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(10) Cara Penulisan
Penulisan dilakukan dari kanan ke kiri untuk tulisan
Arab-Melayu, dan dari kiri ke kanan untuk tulisan
Latin. Tulisan dituangkan secara horisontal, tetapi
pada halaman 1 letak tulisan tidak teratur ada yang
horisontsl dan ada - yang vertikal, lebih Jelasnya
perhatikan contoh berikut.
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Demikian pula pada halaman 87, sebagai berikut.

g/,rg u;/»’Q’l '1

'

\

b

up)f L "'.‘y)JAJJ'ﬂ J/"/ “’”’v”
&ul)u\‘gl-’ Vsl Sl

Jo e

Naskah B hlm. 87

Penomoran halaman tidak ada, pada beberapa
halaman tertentu dituliskan cuplikan kata untuk

halaman selanjutnya, di pojok kiri bawah. Yaitu pada

38

halaman 18, 38, 58, 78, 98, dan 118, contohnya seba- .

gal berikut.

Z_y )é J)M’uy)}u;\;\bz f“?"
-fg"’ ;)J/;L‘J ~ ’Qﬂb
.KQ£%1Q ,t,/ s LJ%;A;L_——~Q,1L-4

;J/

Naskah B hlm. 58
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(11) Bahan -Naskah
Bahan naskah.kertas Eropa polos tidak bergaris,
berwarna kuning kecoklatan. Terdapat watermark atau
cep air bertuliskan PROPATRIA. Kertas ini diperkira-
kan dibuat sekitar tahun 1799 di Belanda (Churchill,

1935:28, 72, & 117).

PROPATRIA \

(12) Bahasa Naskah
Bahasa nhaskah ini secara umum adalah bshasa
Melayu, dan terdapat Senyak kata-kata deari bahasa
Jawa dan bahasa Arsb. Catatan pada awal teks memakai
bahasa Jawa, misalnya adanya kata ingkang, pPing
kalih, sembah sungkem, den sebagainya. D?mikian Juoa
kata-kata dan nukilan-nukilan dari bahasa Arab,

misalnya : Robbil Jslilul akbar, hsdlirat, hidaysh,
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Jalilul akbar, hadlirat, hidayrah, syara’at, dan
sebagainya.

(13) Bentuk Teks
Bentuk teks adalah prosa.

(14) Umur Naskah
Dalam naskah ini tidak disebutkan secara jelas kapan
teks selesai ditulis atau kapan mulal ditulis. Pada
halaman awal naskah terdapat tulisan yang tidak Jjelas
vyaitu: (tidak terbacal) pukul 12 bulan (tidak terbaca)
1855, kemudian pada halaman 13 térlulis:v “cilanjur
Clkaret tanggal 8 bulan Raya Agung 1856" dan ada lagi
" (tak tebaca) Muhammad Jainuri®. Keterangan tersebut
dapat merupakan waktu permulasn penulisan naskah atau
selesainya penulisan naskah, dapat Juga merupakan
catatan dari ahli waris atau pemilik naskah 1itu
sendiri. Walaupun demikian dapat diperkirakan naskah
ditulis sebelum tahun 1855, dan berdasarkan keteran-
gan dari watermark kertas dibuat sekitar tahun 1799.

(15) Identitas Pengarang atau Penvyalin
Nama pengarang atau penyalin tidak dicantumkan dalam
naskah ini. Pada halaman 13 di pojok kiri atas terda-
pat 2 baris tulisan sebagai berikut.

. .
1 20fliny;

-’

(Spe P
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(baris pertama tidak terbaca), Muhsmmad Jainuri.
Dalam hal ini dapat diketahui model tulisannya berbe-
da dengan tulisan pada naskah, tulisan nama itu
ditulis oleh orang lain, yaitu oleh p;milik naskeah
sebelum menjadi koleksi Perpustekaan.Nasional RI atau
Museum Nasional.
Asal-usul Naskah yang Tersimpan dalam Masyarakast
Berdasarkan catatan-catatan kecil pada naskah dabat
diketahui bahwa naskah ini berasal dari Jawa Barat,
yaitu paqa halaman 13 yang menyebut daerah Clanjur,
Cikaret dan pada halaman 7 terdapat tulisan Bandung.
Fungsi Sosial Naskah
Fungsi sosial naskah ini adalah mengenai ajaran Islam
melaluil cerita yang menarik supaya pambaca tergugah
pada contoh-contoh ajaran dan teladan yang ada dalam
cerita ini. Di samping itu Juga berfungsi sebagai
hiburan. Pada awal teks disebutkan kebaikan membaca
hikayat ini yaitu :
“MNeka barang slaspa dari umatku sekalian laki-
laki dan perempuan membaca dia atsu menengar
dia hikayvat ini, maka Allah SWT mengampuni
dosanya mereka I1tu empmt tahun. (Naskah B8,
hlm. 2)
Ikhtisar Teks

Dibicaraken pada subbab 2.6
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2.4 Naskah C

(1)

(2)

(3)

(4)

(s)

SKRIPSI

Judul Naskah
Judui naskah terdapat pada permulaan teks, sebagai
berikut.
8ismillahirrohmanirraehim wabihinaste’'fnu
billahi ala, I1Ini suatu hikayat Sama’un
anak Khalild daripada Ashim anak Wall
Nomor Naskah |
M. 31, pada halaman paling beiakanc terdaﬁat tempelan
kertas bertuliskan : B.g.v.K & W, Mal. Ms.31
Tembat Penyimpanan Naskah
Bagian Koleksi Naskah, lantai V Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, Jl. Salembg Raya no. 28A Jakarta.
Asal Naskah |
Naskah-naskah yang ada di perpustakaan Nasional ini
dahulu adalah koleksi Museum Pusat Jakarta, termasuk
nhaskah HS ini. Naskah ini merupakan hibah dari pihak
kolektor naékah vyang bernama Cohen Stuart, keterangan
ini penulis peroleh dari tulisannya van Ronkel
(1901:450).
Keadaan Naskah
Naskah dalam keadaan rusak (damaged), tidak utuh,
lembaran-lembarannya terlepas tak terjilid lagi,
kertas sangat lapuk, tepi kertas berlubang-lubang.

Tinta hitam pada sebagian besar halaman tembus atau

merembes ke halaman di baliknya, sehingga tulisannya
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sulit dibaca. Halaman-halaman yang tidak terbaca karena
tintanya tembus atau karena tintanya melebar adalah
halaman 2, 7(sebagian), 8-10, 17-23, 25(sebagian), 27-
' 34,. 46, 50-54, dan 58-59. Berdasarkan pengamatan
naskah dalam keadaan lengkap (comp}ette) vyaitu tidak
ada lembaran atau.halaman yang hilang. Waslaupun tiap-
tiap halaman kertasnya sangat lapuk,
(6) Ukuran Naskah
a. lembaran naskah : 20,7 cm (p) x 16,4 em (1)
b. ruang tulisan (teks) : 15,6 em (p) x 12,7 em (1)
(7) Tebal Naskah
Tebal naskah sebanyak 30 lembar, berisi 59 halaman
bolak-balik (recto dan verso), ditambah 1 halaman
kosong pada lembar awal, yaitu dibalik permulaan teks,
Jadi lembar pertama berisi satu halaman.

(8) Jumlah Baris pada Setiap Halaman

halaman Jumlah baris
1 " 12 (dua belas)
2-58“ 14 (empat belas)
59 15 (lima belas)

(9) Huruf, Aksara, atau Tulisan
Huruf yang digunakan adalah Arab-Melayu (Jawi) tanpa

harekat, kecuali pada halaman 4 baris 2 dan 7, serta
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halaman 5 baris 14.

Uku;an hurufnya kgcii-kecil dan sangat rapat,
sehingga agak sulit dalam memahamil tulisannya, spalagi
ada tulisan yang berbaur dengan tulisan dibaliknya,
untuk itu diperlukan kejelian dan ketelitian dalam.
membedakan titik-titik vyang ada dalam naskah. Pada
awal teks tulisan berukuran agak besar yaitu pada kata
“*Basmala”. Lebih Jjelasnya dapat dilihat pada contoh

berikut ini.

fﬁ*fdkkgﬂqd’ | rﬂvJ
Sle 5 50l 3013 es ke St e alll cpmtai ags
“E?y#mqwgk&f*ﬁpfm,ufl:o_& J:'J?_'} _

Naskah C hlm. 1

Cara Penulisan

Penulisan dilakukan dari kanan ke kiri seperti umum-
nya menuliskan huruf Arab,'ditulis secara horisontal.
Tulisan rapi baik tepi’ kanan maupun tepi kiri dan
Jarak antar tulisan sangat rapat. Tidak ada pendmoran
halaman sama sekali.

Bahan Naskah

Naskah ditulis di atas kertas polos agak.tebal tetapi

sangat lapuk, berwarna coklat tua, berbintik-bintik
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coklat, diduga karena kotoran serangga dan sebagai-

nya. Pada kertas tidak ditemukan adanya watermark
atau cap air. Naskah ini menggunakan tinta berwarna
hitam.
(12) Bahasa Naskah

Naskah memakaili bahasa Melayu, dan banyak sekall meng
gunakan bahasa Arab yang tidak disertai terjemahan-
nya. Tidak ditemukan adanya kata alkisah atau pun
hatta. Kata yang berasal dari bahasa Arab misalnye :
Kaabul khabar (yang empunya cerita), dan sebagainya.

(13) Bentuk Teks
Nagskah (teks) ditulis dalam bentuk prosa.

(14) Umur Naskah
Sebagaimana naskeah pada umumnya tidak menyebutkan
waktu penulisannya. Pade naskah ini tidak mencantum-

- kan waktu penulisan bailk pada kolofon maupun alofon,
bahkan pada kertasnya pun tidak terdapat watermark,
sehingga sulit untuk menentukan umurnya dengan tepat,
van Ronkel menyebutkan ﬁancoal ;4 Januari 1868.
(15) Pengarang atau Penyalin

Identitas pengarang atau penyalin dalam naskah ini
tidak ditemukan baik pada bagian'awal naskah maupun
bagian akhir.

- (16) Asal Usul Naskah yang Tersimpan dalam Masyarakat

Dalam naskah ini tidak didapat keterangan dari mana
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asal naskah yang ada di masyarakat, henya diketahui
naskah ini pernah dikoleksil oleh Cohen Stuart dan
disimpan di Batavia (van Ronkel, -1901:450).

Fungsi Sosial Naskah

Seperti kedua naskah HS yang lainnya, maka naskah ini
Juga berfungsi sebagai pelajaran (didsktis) terutama
pelajaran keagamaan. Di samping itu berfungsi sebagai
hiburan.

Ikhtisar Teks

Dibicarakan pada subbab 2.6

Naskah D

Judul Naskaa

Naskah ini merupakan salinan (transliterasi) naskah B,
maka judul naskah juga sama terdapat pada halaman lima
secara tersirat : “asnaknja itoe dinemainis Sama’oen”.
Nomor Naskah

ML. 411 =&

Tempat Penyimpanan Naskah

Bagian koleksi naskah lantai V Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, Jl. Salemba Raya no. 28A Jakarta.
Asal Naskah

éerdasarkan keterangan dari Perpustakaan Nasional RI,
naskah diperoleh dari hibah seorang kolekt?r naskah.
Keadaan Naskah

Naskah dalam keadman baik dan utuh (complette), tuli-
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san dapat dibaca, meskipun pada beberapa halaman
tintanya tembus dan ada 1lubang-lubang kecil pada
lembarannya, diduga karena dimakan serangga.

Ukuran Naskah

a. lembaran naskah : 21,5 cm (p) x 17,3 em (1)
b. ruang tulisan (teks) : . 19 cﬁ (p) x 16 em (1)
Tebal Naskah -

Tebal naskah 145 halaman (termasuk lembaran kosong
pada halaman 143 dan 144).

Jumlah Baris pada Setiap Haiaman

Dapat diterangkan sebagail berikut.

halaman Jumlah baris
1 24 (dua puluh empat)
3-141 ‘21~-26 .
142 11 (baris trakhir ada
tulisan "“Tamat")
145 12 (dua puluh satu)

Pada halaman 145 ini terdapat tulisan sebagai
berikut.

Maka terseboetlah sembahnja Baginda Ali

kepada rasoeloellah demikiasnlah sembahnja :
ya Rasocel Allah ! tJeritainlah hamba ini,
maka sabda rasoceloellah : He All ! adapun
sekarang ini belom lahir, sebsb -bahroelsah
Allah soebehana wa taala mendjadikan seo-
rang mandesia daripada orang karir, kaloe-—
warnya, maka namanja Ja i1toe Halid doewa
laxi 1stri, maka sembah Baginda All, Ja
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‘Rasoellailash ! bagaimans roepania Halid
itoe? maka sabda rascelloelah : adapun
roepanja Halid Ja itoe .....

(?) Huruf, Aksara, atau Tulisan

(10)

(11)

(12)

(13)

(14)

Penulisan naskah menggunakan huruf ’latin digandeng’
(tulisan halus). Tulisan berukuran besar, miring, dan
Jaraknya renggang.

Cara Penulisan

Cara penulisan dari kiri ke kanan pada tiap-tiap
lembarnya. Setiap satu lembar dipakai menjadi dua
halaman bolak-balik (recto dan versoc). Pada halaman
142 baris terakhir terdapat tulisan " Tamat", haleman
143 dan 144 kosong, tetapl pada halaman 145 ada
tulisan lagi dan tidak ada kelenjutannya.

Bahan Naskah

Naskah ditulis di atas kertasvHvs *80 gr, kertas
sudah berwvarna kuning kecolatan, permﬁkaan kertas
agak halus, Tinta hitam agak kecoklatan.

Bahasa Naskah

Naskah menggunakan baﬁesa Melayu, dan terdapat banyak
kata~-kata dari bashasa Arab dan Jawa. Naskah ini
menggunakan ejaan lama.

Bentuk Teks

Bentuk teks prosa.

Umur Naskah

Dilihat dari ejmsan yang dipergunakan, yaitu ejaan
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lama (van Ophuijsen) yang memakai fonem oe. untuk u,
df untuk J, tJF untuk ¢, dan J untuk » maka naskah ini
diperkirakan ditulis * sekitar tahun 1900. Seperti
diketahui ejaan van Ophuijsen ialah ejaan resmi untuk
bahasa Melayu, ejman itu diterbitkan pada tahun 1901
(Badudu, 1985:34).

Identitas Pengarang atau Penyalin .

Pada naskah ini tidak ditemukan tulisan-tulisan yang
menunjukkan siapa penulis atau penyalinnya.

Asal-usul Naskah yang Tersimban dalam Masyarakat
Asal-usul naékah tidak &apat diketashui karena tidak
terdapat data-data yang dapat diperoleh baik dari
pihak perpustakaan maupun dari literatur yang ada,
hanya diketahui naskah ini hibah dari pihak tertentu.
Fungsi Sosial Naskah

Seperti juga naskah-naskah yang lain, dilihat dari
isinya naskah ini berfungsi sebagai ajaran (didaktis)
keagamaan terutama agama Islam. Dilihat dari sudut
lain, maka penulis atau penyalin naskah ini bertujuan
untuk menginformasikan kepada masyarakat umum yang
tidak dapat memahami tulisean Jeawi, dengan cara menva-
linnya ke dalam tulisan latin.

Ikhtisar Teks

Dibicarakan pada subbab 2.6
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2.6 Ikhtisar Teks

Ikhtisar teks atau ringkasan teks dimaksudkan

. untuk memudahkan pemahaman 1isi teks. Dalam hal ini

perlu disertai pencatatan nomor halaman naskah supaya

dapat dicocokkan dengan naskah dan mudah diketahui

dengan Jjelas halaman berapa suastu episode atau bagian

cerita itu ditulis.

Naskah yang digunakan sebagal ringkasan adalash

naskah Hikayat Sama’un Ml. 411 (Naskah B), sebagei

berikut.

1-2

3-7

SKRIPSI

Mukadimah atau pembuksan dalam bahasa Arab, diki-
sahkan Rasulullash Shallallahu ‘alaihi wasallam
dalam hikayat 1ini berkata kepada Béoinda Alil,
barang siapa baik laki-laki maupun perempuan, Jika
membaca atau mendenoarkan‘hikayat ini maka diampu-
ni dosanya selama 4 tahun oleh Allah Ta’ala. .
Hikayst ini beresal dari bahasa Arab yang te1dR
dialihbahasakan kepada bahasa Melayu.

Diceritakan tenéang suami istri bernama Khﬁ}id,
yang gagah perkasa tetapli memelihara dan men;émbeh
berhala s?banyak 160, mereka menginginkan seorang
anak laki-laki yang elok rupanya. Dengan takdir

Allah maka hamillah istrinya, dan lahirlah anaknya

ketika Khalid sedang di pasar. Ketika hendak
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melahirkan, Allah menurunkan cahave yang terang ke
rumah oreng kafir itu (Khalid), kelak bayi 1itu
yang aken menolong - Muhammad. Adapun lahirnya pads
waktu malam Sabtu, dan langsung bersujud dan
mengucapkan syahadat sehingga semua berhals yang
@da di situ hancur. Anak itu diberi nama Sama’un.
Ia tidak mau disusul oleh ibunya karena ibunya
orang kafir dan air susu kafir itu haram bagi
orang Islam. Ibunym sangat sedih, maka dengan

takdir Allsh ibunya menjadi Islam.

Pada suatu malam Khalid tidur d; luar pintu, men

dengar suara orang lakl-laki berbicara dengan

istrinya di delam rumah, dia heran dan marah. Lalu

berkata istrinya bahwa ia berbicara dengan aqaknya

sendiri, lalu Sama’un pun berbicara dengan ayah-

nya, barulah ia percaya dan akhirnya masuk agama

Isiam._Kemudian Rasulullsh mengunjungi Sama’un dan-
Jibrail pun datang menemui mereka dan mengabarkan

kepada Rasulullah bahwa Sama’un kelak menjadi

hulubalang beliau.

Pada umur 6 bulan, kelakuan Sama'un seperti anak

umur 6 tahun dan terkenal keelokan dan Kkeperka-
saannya ke seluruh Mekah dan: Madinah. Maka Abu

Jahal pun penasaran dan mendatangi Sama’un, dengan

memelototkan mataenya Sama’un mengancam akan me-
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menggal kepala Abu Jahal. Maka Abu Jahal lari

pulang ketakutan, matanya terpejam, dan tidak
berani menoleh ke belakang Kkarena dikiranya Sama
5un mengejarnya. Patihnya yang bernama Sursaskal
menenangkan tuannya itu dan berceritalah Abu Jahal

kepada patih tentang Sama’un.

15-16 : Surakal dan Abu Jahal merencanakan membunuh Sama-
'un dengan menyuruh seorang hulubalang dari negeri
Iskandar bernama Kinam. Surakal menyarankan membu-
nuh Muhammad dahulu, mereka setuju dan menyuruh
Syam untuk menghubungi Kinam.

17-18 : K;nam datang ke Mekah ber#ama suruhén Abu . Jahal,
Asid (Syam), Kinam bersembunyi di kebun kurma
menantikan malam karena takut ketahuan oleh séha—
bat-sahabat Muhammad. Abu Jahal menyuruh Surakal
untuk menemui Kinam, Kinam menyanggupi membunuh
Muhammad deﬁqan meminta perempuan yang elok, dinar -
selaksa, bau-bauan selengkapnya, bibit unta dan

kuda.

19-22 : Kinam keluar dari kebun kurma dan mencari rumah
Muhammad, maka dengan takdir Allah Ta’ala Kinam
itu pun kesasar ke rumah Samé'un. Sesampalinya di
depan pintu maka bertemu dengan Sama’un. Karena

Sama’un telah tahu maksud dan tujuan Kinam dan

rombongannya, maka ditantang mereka itu dan dipe-
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dangnya mereka 1itu sehingga banvak vyang mati.

sebagian dari mereka yang masih hidup.lari menuju
kepada Abu Jahal dengan beberapa cacat pada tubuh-
nya. Setelah selesai perang maka Sama’un minta
nasi kepada ibunya dan berkata bsahwa ia habis
membunuh Kinam di hadapan pintu rumahnya.
Kematian Kinam oleh Sama’'un terdengar oleh Abu
Jahml dan Surakal, maka sekalian orang Quraisy dan
Parsi berhimpun di rumah Abu Jahal membicarakan
hal itu. Akhirnya diputuskan menyuruh 40 orang
hulubalang melapor Kepada Muhammad untuk minta
hukum atas tidaken Sama’un. Mendengar -hal itu
terkejutlah Rasulullah, maka dipanggillah Sama’un,
setelah Sama’un‘ datang maka dijelaskan bahwa
memang dialah yang membunuh Kinam. Seketika itu
datanglah Jibrail menjelaskan persocalannya bahwa
sesungguhnya sama’un itu membunuh Kinam karena
Kinam hendak membunuh Rasulullah, disuruh oleh Abu
Jahal dengan imbalan harta dan pakaian. Kemudian
Sama’un mengancam akan membunuh Abu Jahal, maka
empat puluh hulubalang itu pulang ketakutan.
Setelah sampal kepada Abu Jahal, empat puluh
hulubalang itu menyampaikan epa yang dialaminya.
Abu Jahal menyuruh empat hulubalang itu menghadang

dan membunuh Sama{un di jalan, Jjika tidak bertemu
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di Jjalan maka disuruh mendatangi rumahnya, bunuh,

dan kepalanya serahkan kepada Abu Jahal. Maka
empat puluh hulubalang 1itu dan rakyat membawa
senjata masing-masing berangkat ke rumah Sama’un.
Maka terJadilah perang, éama'un mengamuk, tiada
sampail berapa lamanya habislah 4000 orang kaum Abu
Jahal itu. Setelah itu Sama’un datang ke rumah
Rasulullah melaporkan apa yang baru saja dialami-
Nnya dan Rasulullah bertambah ksessihnya pada Sama
*un. Kemudian Sama’un pulang dan bertemu dencﬁn
Abu Jahal di pasar, maka terjadilah perang mulut.
Sama’un 1ngin memperistri anak Abu Jahal yang

bernama Puteri Nasiah dan menjadikannya Islam. Abu

Jahal tidak setuju dan cepat—oepat akan mengawin-

_kan anaknya supaya tidak diambil oleh Sama’un.

Selanjutnya diceritakan persiapan Abu Jahal dalam
perkawinan anaknya itu. Hal ini terdengar oleh:
Sama’un, maka pada waktu tengah malam diculiknya
Puteri Nasiah dengan bantuan seorang perempuan dan
dibawanya pulang ke hadapan ibunya. Selanjutnhya
dibawa pada Rasulullah dan Putri Nasiah menjadi
Islamlah, kemudisn menikah dengan Sama’un.

Pagli harinya suasana di rumah Abu Jahal gempar,
karena Putri Nasiah hilang. Abu .Jahal bingung

karena besannya telah datang, maka diceritakan apa
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adanya. Besan dan calon menantunya bingung dan malu

pada semua undangan, akhirnya semua pulang dan

calon pengantinnya manangis.

66-50 : Menceritakan tentang Raja Bakti dari negeri Sari,
yang mempunyai seorang anak sangat cantik bernama
Dewi Mariah, beberapa raja yang besar meminangnya
tetapi ia tiada mau bersuami. Suatu malam ia
bermimpl ‘ada suatu'cahaya terang dari langit Jjatuh
ke ribaannya, lalu cahaya 1itu pergi ke negeri
Mekah dan dikejar oleh Dewi Mariah tapi tidak
berhasil, kata orang itu adalah cahaya Rasulullah.
Maka dia terkejut dan terbangun dari tidurnya,
ternyata cahaya itu masih ada di atas ribaannya.
Lalu bercerita pada bundanya, bundanya menyarankan
agar ayahnya Jjangan ;ampai tahu, karena Muhammad
adalah seteru ayahnya. Lalu Dewi Mariah menyuruh-
seorang menteri menyampaikan surat kepada Nabi.

Muhammad, minta dijadikan pengikut Nabili Muhammad.

51-54 : Pada mulanya Rasulullah menolak karena Dewi Mariah
itu kafir, tetapi setelah diyakinkan oleh suruhan
itu maka akhirnya Rasulullah menyuruh salah seo-
rang sahabatnys pergl ke Negeri Sari untuk memi-
nang Dewi Mariah. Tetapi ditolak oleh Raja Bakti,
Jika benar-benar menginginkan Dewi Marish, harus

dapat mengambil Dewi Mariah di ujung pedang Raja

SKRIPSI HIKAYAT SAMA'UN: SEBUAH... ALFlj LAILI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

56
Bakti.

55-65 : Dewl Mariah sangat sedih mendengar perkataan
ayahnya yang demikian itu, maka ia menyuruh 4
orang hulubalang menémui Nabli Muhammad untuk
menyampalkan hajatnya yaitu ingin menyerahkan
dirinya dan masuk agama Islam. Rasulullah meminta
.pebtimbangan kepada istrinya, kérena ia tidak mau
berperang hanya untuk seorang wanita, tanpa izin
dari Allah. Sementara para sahabatnya berjanji dan
bersumpah akan membantu Rasulullah mengambii Dewi
Mariah. Jibrail datang menyampaikan perintah Allah
kepada Rasulullah untuk berperang dengan Raja
Bakti.

66-73 Rasulullah pergi berperang bersama dengan 5 laksa

4000 orang lengkap dengan senjatanya. Setelah
beberapa hari di Jjalan belum ditemukan kampung,
para pengikut Nabi Muhammad sangat dahaga, kemud--
ian pergi ke bukit mencari air, ternyata sungainya
kering. Rasulullah menadahkan tangannya ke langit
serta membaca doa memohon kepada Allah Subkhanahu
wata’ala agar diberi air, maka keluarlah air pada
batu yang dipegang Rasﬁlullah. Kemudian mereka
melanjutan perjalanan yang kurang 6 hari.
74-~79 : Berdasarkan petunjuk dari Allah m;lalui Jibrail,

maka yang disuruh berjalan dahulu adalah Sama’un.
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sama’un minta izin kepada ayah bundanya dan menda-

pat 4 pesan yaitu: (1) Jjika bertemu dengan musuh
harap sabar dan serahkan diri kepada Allah, (2)
jika temannya dikerubuti musuh hendaklah dito-
longi, (3) Jika temannya hiianq dalam perang
hendaklah dicari sampai dapat hidup atau mati, (4)
Jika dapat makanan hendaklah dibagi rata dan
dimakan bersama Jangan sampai berpisah. Maka
Sama’'un berjalan 'membawa' 30 orang dan beberapa
rakyat, selama 2 hari lalu berhenti minum di
sungai dan kurang 2 hari lagi sampai di negeri
Sari. Sama’un melanjutkan ﬁerjalanan bersama 15
orang mengendaral kuda dan unta.

Sama’un sampai di pinggir negeri Sari, berhenti di
bawah pohon beringin lalu sembahyang. Kemudian
masuk ke negerl Sarl berdua dengan Muwrsyid, Murs-
yid disuruh menjaga kudanya di hutan. Sama’un.
masuk sendiri dan bertemu dengan penjaga negeri
yang lengkap dengan senjatanya. Sama’un dianggap
hanya anak kecil, lalu dia marah, maka terjadilah
pertempuran yang seru. Beberapa orang datang
membantu kafir itu sehingga Sama’un yang sendirian
tidak kelihatan lagi. Mursyid lalu membantu Sama’un
sambil mengamuk, maka gentarlah ;emua kafir 1itu

dan banyak yang mati. Selanjutnya cerita tentang
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pertempuran antara orang negeri Sari dengan Sama-

'un dan teman-temannya yang 15 itu.

88-90 : Menteri dari negeri Sari bérnama Golil datang
menantang Sama’un, sehingga terjadi pertempuran
yang hebat antara keduanya; kepalé Qolil terbelah
dua oleh pedang Sama’un. Kemudian sebagian orang
kafir itu melapor kepada Raja Bakti dan segera
menghimpun segala hulubalang untuk menyelamat-

kan kota.

91-93 : Pada bagian ini menceritakan bahwa telah berhimpun
rakyat dan hulubalang yang bernama Kaim, Kirul,
dan Patih Indah nmembawa rakyat 2 keti. Mereka
dilarang pulang sebelum mehghabisi rakyat Muham-
mad. Patih Indah dan Kirul mengirimkan 40 orang

menyerang Sama’un.

94-96 : Cerita tentang Kkelakuan kaum Mekah dan Madinah
setelah sembahyang. Sama’un mengetahui kedatangan .
40 orang dan segera membunuh mereka dengan pedang,
maka matilah 30 orang, yang 10 orang lari dengan
cacat ditubuhnya menemui Kirul dan Patih Indah.
Akhirnya mereka pun dibunuh oleh Kirul dan Patih
Indah, karena lar;~dari medan perang..
97-102 : Cerita tentang pertempuran Sama’un, Mﬁrsyid, dan
Abas melawan rakyat kafir dengan Ki;ul. Kaim, dan

Patih Indah, maka banyak kafir yang mati. Adapun
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kuda Sama’un mati Karena mabuk darah.

Rakyat kafir banyak yang melarikan diri dan meng-
hadap pada Raja Bakti. Akhirnya Sasma’un berhadapan
deﬁgan Kail 1lalu tubuhnya dipedang menjadi dué
oleh Sama’un.

Raja Baktl bersama dengan raja-raja taklukannva
mempersiapkan pasukan untuk melawan Sama’un.

Dengan memakai segala senjata yaitu baju besi,

Jemparing, pedang, tombak, bedil meriam dan beb-

erapa bunyi-bunyian.

Dewi Mariah khawatir akan keselamatan Muhammad dan
kawan-kawannya, karena ayahnya ikut berperang.
Maka sepanjang hari dia berdoa untuk keselamatan
Nabi Muhammad. Dia bertekat Jjika Nabi Muhammad
kalah maka ia yang maqu perang melawan ayahnya.
Rasulullgh menanti kabar dari Sama’un, kemudian
datang Jibrail menvampaikan pesan agar Rasulullah .
segera membantu Sama’un di negeri Sarl. Rasulullah
dan Ali bersama dengan rakyatnya segera berangkat
ke negeri Ssari. Sama’un sangat senang atas keda-

tangan Rasulullah dan sahabat-sahabatnya.

—

113-115:

Ayah ibu Sama’un melihat keadaan Sama’un yang
tinggal urat dan tulang, maka minta syafaat kepada
Rasulullah karena tidak tega melihat keadaan

anaknya itu. Lalu Rasulullsh berdoa dan terkabul-
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lah doanya itu, tubuh Sama’un pun telah kembalti

seperti semula.

Rasulullah menyuruh Sama’un memimpin rakyat Mekah
dan Madinah ke tengah aedan perang. RaJa Bakti
menyuruh Tumenggung Kuari menghadepi Sama’un dan
Muhammad. Selanjutnya berisi cerita tentang tam-
pang dan perilaku Tumenggung Kuari yang gagah
perkasa.

Cerita tentang peperangan antara rakyat Nabi
Muhammad dan rakyat negeri Sari. Tumenggung Kuari
terbelah dua oleh bedan§ Sama’un, rakyat negeri
sari lari memberi tahu kepada Raja Bakti. Maka
Raja Bakti dan rakyatnya masuk ke dalam kota serta
ditutupnya pintu kota, kemudian memﬁakar kayu di
sekeliling kota. Perang berlangsung seiama 6 hari
6 malam. |
Dewl Mariah mendengar kabar dari seorang menteri:
dan segera menyiapkan diri keluar dari dalam kota
hendak menghadap Nabi Muhammad. H al ini terdengar
oleh ayahnya lalu menyuruh 10 hulubalang menjemput
Dewi Mariah, tetapi di tengah Jjalan yang 5 orang
ingin kembali ke Raja Bakti dan 5 orang ingin ikut
Dewi Mariah.

Rakyat yang i1kut Dewl Mariah berjuélah 900 orang.

Sama’un menemui rakyat Dewi Mariah di tengah arah-
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arah lalu dipanggilkan Rasulullah. Dewi Marish

-sangat takjub melihat Rasulullah-yang persis dalam

mimpinya, lalu mengunjungi kaki Rasulullah minta
diperhambakan beserta dengan pengikutnya. Lalu
mereka masuk agama Islam.

Dewi Mariah di bawa ke kemah Rasulullah. Sementara
Ali dan Sams’un disuruh ke negeri Sari menemui
Raja Bakti, disuruh masuk Islam Jjika tidak mau
akan dibunuh dan dijarah hartanya.

Sama’un, Ali, dan rekyatnya sampal di negeri Ssari
tetapli tidak bisa masuk karena dikelilingi api.
Ali dan Sama’un masuk dahulu menerjang api itu,
dan mereka.tidak hangus oleh api, karena dilin-
dungi oleh para malaikat.

Baginda Ali bertemu dengan Raja Bakti lalu saling
memedang. Pedang Raja Bakti hancur oleh pedang All
vang bernama Dzulfikar, lalu diikatnya Raja Bakti,
itu dan disampalikan pesan Rasulgllah, ternyata
Raja Bakti tetap tidak‘ mau masuk Islam, maka
dibunuhnya Raja Bakti itu. Demikian Jjuga Sama’un
dengan Patih, 1lalu dibunuhnya patih 1itu. Tetapi
rakyatnya mau masuk agama Islam dan ikut ke negeri
Mekah dan Madinah.

Menceritakan tentang Siti Aisyah kéfika ditinggoal-

kan Rasulullah, dia selalu bepuasa pada Senin dan
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Kamis. Kemudian Jibrail memberi tahu bahwa Rasu~-

lullah sedang dalam perjalanan pulang, maka segala
rakyat Mekah dan Madinah menyambutnya termasuk Umi
Salamah dan Maimunah. Rasulullah dihadap oleh Abu
Bakar, Uaar, Usman, Ali, Sama’un, Abas, dan Murs-
vyid dan dibagikanlah hasil Jjarahan perang kepada
rakyatnya.

sama’un dan Mursyid pulang kembali ke rumahnya

naik kuda bersama dengan beberapa rakyat. Diceri-

‘takan pula perbuatan Puteri Nasiah, istri Sama’un,

ketika ditinggalkan Sama’un selmlu berdoa siang

dan melam untuk keselamatan suaminya.
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